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 Abstract. Smoking is one of the habits carried out by most people, including 
teenagers. This study aims to determine the effectiveness of SEFT therapy on 
the intensity of smoking prajurti 7 cavalry battalion / special assault troop’s 
jaya Kodam East Jakarta. The design of the study used Quasi Experiments 
with the pretest - posttest design with control group design approach. The 
samples in the study of 18 intervention groups and 18 control groups. Data 
analysis using Repeated Anova and Friedman test. Based on the results of 
the analysis with the Friedman test shows the p-value of 0,000 in the 
intervention group, so it can be said that there is a very significant 
difference. Then in the control group the p-value is 0.201, so that it can be 
said that there is no significant difference. The conclusion SEFT therapy 
proved effective in reducing the intensity of smoking. 
 
Abstrak. Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang dilakukan oleh 
sebagian besar masyarakat termasuk remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas terapi SEFT terhadap intensitas merokok. Rancangan 
penelitian menggunakan Quasi Eksperimen dengan dengan pendekatan 
pretest – posttest design with control group design. Sampel dalam penelitian 
dari 18 orang kelompok intervensi dan 18 orang kelompok kontrol. Analisa 
data menggunakan uji Repeated Anova dan uji Friedman. Berdasarkan hasil 
analisa dengan uji Friedman menunjukkan nilai p-value 0,000 pada 
kelompok intervensi, sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan. Kemudian pada kelompok kontrol nilai p-value 0,201, 
sehingga dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan yang sangat signifikan. 
Kesimpulan terapi SEFT terbukti efektif dalam menurunkan intensitas 
merokok. 
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Salah satu kebiasaan masyarakat saat ini yang hampir kita temui di lingkungan masyarakat 
adalah perilaku merokok. Kegiatan merokok bukanlah hal yang baru bagi masyarakat. Perokok sangat 
mudah ditemui, seperti di kantor, rumah, sekolah, kampus, tempat umum dan di dalam kendaraan 
(Redaksi Plus, 2007).  Berdasarkan data World Health Organization (WHO) dalam The Tobacco Atlas 
3
rd
 edition 2014 menyebutkan penduduk dunia yang mengkonsumsi tembakau sebanyak 57% pada 
penduduk Asia dan Australia, 14% penduduk Eropa Timur dan pecahan Uni Soviet, 12% penduduk 
Amerika, 9% penduduk Eropa Barat, 8% penduduk Timur Tengah dan Afrika (Eriksen & Michael, 
2015). Menurut Kementerian Kesehatan jumlah perokok didunia pada tahun 2015 mencapai 1,2 
miliyar orang di mana 800 juta berada di negara berkembang. Sekitar 10 % perokok di kawasan 
ASEAN dan 46,16% di antaranya berada di Indonesia (Kementerian Kesehatan RI, 2015).  Salah satu 
cara untuk mengatasi merokok pada prajurit dengan metode non farmakologi yaitu terapi 
komplementer dengan terapi SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique). Terapi Spiritual 
Emotional Freedom Technique (SEFT) termasuk teknik relaksasi, merupakan salah satu bentuk mind-
body therapy dari terapi komplementer dan alternatif. Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique 
(SEFT) merupakan suatu terapi penggabungan dari Spiritual dan Emotional Freedom Technique 
(EFT). SEFT merupakan Teknik penggabungan dari system energi tubuh (energy medicine) dan terapi 
spiritual dengan menggunakan Teknik tapping pada beberapa titik tertentu pada tubuh yang memiliki 
prinsip kurang lebih sama dengan akupunktur dan akupresure dengan berusaha merangsang titik kunci 
pada 12 jalur energi (energy medicine) tubuh (Zainuddin, 2009). Kebaruan dalam penelitian ini 
terletak pada desain penelitian, pengukuran intensitas merokok yaitu setiap kali pertemuan dan teknik 
analisa data. Berdasarkan dasar tersebut, maka penelitian ini memenuhi unsur kebaruan, sehingga 
penelitian inipun dapat dipertanggungjawabkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas terapi SEFT (Spiritual Emotional Freedom Tecnique) terhadap intensitas merokok pada 
prajurit batalyon kavaleri 7 / pasukan serbu khusus kodam jaya jakarta timur. 
 
METODE  
Desain penelitian ini adalah Kuantitatif dengan desain Quasy Eksperiment dengan pendekatan 
pre-test – post-test design with control group design. Pengambilan sampel dengan pendekatan teknik 
non probability yang digunakan adalah purposive sampling, sampel 18 orang pada kelompok 
intervensi dan kontrol. Lokasi penelitian dilakukan di Batalyon Kavaleri 7 / Pasukan Serbu Khusus 
Jakarta Timur tahun 2019. Teknik analisa data menggunakan uji univariate dan bivariate 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL  
 
Analisa Efektifitas Terapi SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) Terhadap 
Intensitas Merokok Sebelum dan Sesudah Intervensi pada Kelompok Intervensi. 
 




Pre-test 18 11,0000 5,64645 
0,000 
Post-test 1 18 8,6667 5,09902 
Post-test 2 18 7,3889 4,69216 
Post-test 3 18 5,7222 3,84716 
Post-test 4 18 4,0000 2,47339 
Post-test 5 18 2,8333 1,38267 
Post-test 6 18 1,7222 0,82644 
Post-tes 7 18 1,3889 0,69780  
 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Friedman pada responden perokok 
yang diberikan intervensi SEFT didapatkan nilai signifikansi P-Value = 0,000 dengan tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0,05) dapat dikatakan bahwa P-Value < α sehingga artinya terdapat perbedaan 
terhadap intensitas merokok yang signifikan pada prajurit Batalyon Kavaleri 7 / Pasukan Serbu 
Khusus Kodam Jaya Jakarta Timur Tahun 2019. Selanjutnya untuk mengetahui kelompok mana saja 
yang intensitas merokoknya saling berbeda bermakna maka dilakukan uji lanjutan atau post hoc 
dengan melakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 
Analisa Kelompok Yang Saling Berbeda Bermakna Terhadap Intensitas Merokok Sebelum 
dan Sesudah Intervensi pada Kelompok Intervensi. 
 
Kelompok Responden P-Value 
Intervensi 
Post-test 1 – Pre-test 0,000 
Post-test 2 – Pre-test 0,000 
Post-test 3 – Pre-test 0,000 
Post-test 4 – Pre-test 0,000 
Post-test 5 – Pre-test 0,000 
Post-test 6 – Pre-test 0,000 
Post-test 7 – Post-test 6 0,014 
 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test, terdapat perbedaan intensitas merokok 
antara post-test 1 setelah diberikan terapi SEFT dengan sebelum terapi SEFT (p < 0,000), terdapat 
perbedaan intensitas merokok antara post-test 2 setela diberikan terapi SEFT dengan sebelum terapi 
SEFT (p < 0,000), terdapat perbedaan intensitas merokok antaran post-test 3 setelah diberikan terapi 
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SEFT dengan sebelum terapi SEFT (p < 0,000), terdapat perbedaan intensitas merokok antara post-test 
4 setelah diberikan terapi SEFT dengan sebelum terapi SEFT (p < 0,000), terdapat perbedaan 
intensitas merokok antara post-test 5 setelah diberikan terapi SEFT dengan sebelum terapi SEFT (p < 
0,000), terdapat perbedaan intensitas merokok antara post-test 6 setelah diberikan terapi SEFT dengan 
sebelum terapi SEFT (p < 0,000) dan terdapat perbedaan intensitas merokok antara post-test 7 setelah 
diberikan terapi SEFT dengan post-test 6 (p < 0,014). 
Analisa Efektifitas Terapi SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) Terhadap 
Intensitas Merokok Sebelum dan Sesudah Intervensi Pada Kelompok Kontrol. 
 
Kelompok Responden N Mean Std. Deviasi P-Value 
Kontrol 
Pre-test 18 8,6667 4,91097  
Post-test 1 18 8,5000 4,09088  
Post-test 2 18 9,1111 4,66386 0,201 
Post-test 3 18 8,6667 4,75271  
Post-test 4 18 8,6667 3,81945  
Post-test 5 18 9,0000 4,66527  
Post-test 6 18 9,0000 4,71543  
Post-test 7 18 8,8889 4,81284  
 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Friedman pada responden perokok 
tanpa diberikan intervensi SEFT didapatkan nilai signifikansi P-Value = 0,201 dengan tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0,05) dapat dikatakan bahwa P-Value > α sehingga artinya tidak terdapat 
perbedaan terhadap perubahan intensitas merokok yang signifikan pada prajurit Batalyon Kavaleri 7 / 
Pasukan Serbu Khusus Kodam Jaya Jakarta Timur Tahun 2019.  
Selanjutnya untuk mengetahui kelompok mana saja yang intensitas merokoknya saling 
berbeda bermakna maka dilakukan uji lanjutan atau post hoc dengan melakukan uji Wilcoxon Signed 
Rank Test. 
Analisa Kelompok Yang Saling Berbeda Bermakna Terhadap Intensitas Merokok Sebelum 
dan Sesudah Tanpa Intervensi pada Kelompok Kontrol. 
 
Kelompok Responden P-Value 
Kontrol 
Post-test 1 – Pre-test 0,581 
Post-test 2 – Pre-test 0,131 
Post-test 3 – Pre-test 1,000 
Post-test 4 – Pre-test 0,496 
Post-test 5 – Pre-test 0,194 
Post-test 6 – Pre-test 0,216 
Post-test 7 – Post-test 6 0,317 
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test, tidak terdapat perbedaan intensitas merokok 
antara post-test 1 setelah tanpa diberikan terapi dengan sebelum pre-test (p < 0,581), tidak terdapat 
perbedaan intensitas merokok antara post-test 2 setelah tanpa diberikan terapi dengan sebelum pre-test 
(p < 0,131), tidak terdapat perbedaan intensitas merokok antara post-test 3 setelah tanpa diberikan 
terapi dengan sebelum pre-test (p < 1,000), tidak terdapat perbedaan intensitas merokok antara post-
test 4 setelah tanpa diberikan terapi dengan sebelum pre-test (p < 0,496), tidak terdapat perbedaan 
intensitas merokok antara post-test 5 setelah tanpa diberikan terapi dengan sebelum pre-test (p < 
0,194), tidak terdapat perbedaan intensitas merokok antara post-test 6 setelah tanpa diberikan terapi 
dengan sebelum pre-test (p < 0,216), tidak terdapat perbedaan intensitas merokok antara post-test 7 
setelah tanpa diberikan terapi dengan post-test 6 (p < 0,581). 
 
PEMBAHASAN 
Intensitas Merokok Prajurit Setelah Diberikan Terapi SEFT Pada Kelompok Intervensi. 
Apabila dilihat dari intensitas merokok pada prajurit setelah diberikan terapi SEFT didapatkan 
sebanyak 18 responden dengan nilai mean 1,388 batang/hari, nilai median 1,000 batang/hari, nilai 
modus 1,00 batang/hari, standar deviasi 0,69780 batang/hari, nilai minimal 1,00 batang/hari dan nilai 
maksimal 3,00 batang/hari. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden setelah diberikan terapi 
SEFT, semua pemeriksaan intensitas merokok dalam batas perokok ringan dengan nilai maksimal 3,00 
batang/hari. Hasil penelitian ini sepadan dengan hasil penelitian yang dilakukan Komariah (2012) 
yang didapatkan bahwa terapi SEFT efektif untuk menurunkan perilaku merokok pada mahasiswa 
bimbingan konseling di Universitas PGRI Yogyakarta. Kemudian juga hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Anafrin (2017) yang didapatkan bahwa terapi SEFT terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
motivasi berhenti merokok pada remaja di Dusun Semampir Sedayu 2 Bantul, Yogyakarta. Menurut 
Zainuddin (2009), dengan diberikan terapi SEFT kepada para perokok maka dapat mempengaruhi 
kondisi tubuh perokok menjadikan rasa pahit di mulut, rasa sakit dan kering di tenggorokan dan 
merasakan muntah, semuanya dikarenakan adanya efek toksik rokok pada tubuh yang keluar setelah 
dilakukan tapping pada titik-titik meridian tubuh. 
 
Intensitas Merokok Prajurit Tanpa Diberikan Terapi Pada Kelompok Kontrol. 
Apabila dilihat dari intensitas merokok pada prajurit tanpa diberikan terapi didapatkan 
sebanyak 18 responden dengan nilai mean 8,666 batang/hari, nilai median 6,000 batang/hari, nilai 
modus 6,00 batang/hari, standar deviasi 4,91097 batang/hari, nilai minimal 3,00 batang/hari dan nilai 
maksimal 24,00 batang/hari. Kemudian pada akhir pre-test 7 didapatkan sebanyak 18 responden 
dengan nilai mean 8,666 batang/hari, nilai median 6,000 batang/hari, nilai modus 6,00 batang/hari, 
standar deviasi 4,81284 batang/hari, nilai minimal 4,00 batang/hari dan nilai maksimal 24,00 
batang/hari. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden sebelum dan setelah yang tidak 
mendapatkan terapi, semua pemeriksaan yang memiliki intensitas merokok tertinggi nilai maksimal 
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24,00 batang/hari. Tingginya kebiasaan merokok di kalangan responden terutama disebabkan oleh 
alasan bahwa merokok dapat meningkatkan konsentrasi bekerja, sehingga mereka dapat 
menyelesaikan seluruh pekerjaan dengan baik atau dapat dikatakan dengan merokok selama bekerja 
maka dapat meningkatkan produktivitas kerja.  Menurut Ttriyanti (2006) perilaku merokok disebut 
sebagai suatu kebiasaan atau ketagihan, tetapi dewasa ini merokok disebut sebagai tobacco 
dependency sendiri dapat didefinisikan sebagai perilaku penggunaan tembakau yang menetap, 
biasanya lebih dari setengah bungkus rokok per hari. Dengan adanya tambahan distress yang 
disebabkan oleh kebutuhan akan tembakau secara berulang-ulang. Perilaku merokok dapat juga 
didefinisikan sebagai aktivitas subjek yang berhubungan dengan perilaku merokoknya, yang diukur 
melalui intensitas merokok, waktu merokok dan fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari 
(Komalasari, 2000). Perilaku merokok yang sudah menjadi kebiasaan mereka menggunakan rokok 
sama sekali bukan karena untuk mengendalikan perasaan mereka, tetapi karena benar-benar sudah 
kebiasaan rutin. Pada tipe ini merokok merupakan suatu perilaku yang bersifat otomatis, sering kali 
tanpa dipikirkan dan tanpa disadari. Ia menghidupkan lagi api rokoknya bila rokok yang terdahulu 
telah benar-benar habis (Al Bachri 1991). 
 
SIMPULAN  
Dari penelitian pada responden baik yang diberikan terapi SEFT pada kelompok intervensi 
memiliki perbedaan yang sangat signifikan sebelum dan sesudah diberikan terapi SEFT dan pada 
kelompok kontrol tanpa diberikan terapi tidak memiliki perubahan dan perbedaan yang signifikan 
sebelum dan sesudah. Dengan demikian diharapkan kedepannya pihak Batalyon Kavaleri 7 dapat 
memberikan program baru terkait terapi SEFT tersebut sebagai salah faktor upaya pengendalian dan 
untuk menurunkan intensitas merokok dikalangan prajurit sehingga terciptanya lingkungan yang sehat 
dan aman bagi kesehatan prajurit dan keluarga. Jika terapi SEFT tersebut dilakukan secara kontinyu 




 Peneliti menyarankan pusat kesehatan di batalyon kavaleri 7 dapat menerapkan klinik 
berhenti merokok dengan metode SEFT terhadap para prajurit dan masyarakat lingkungan 
Yonkav 7. 
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